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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada Kepala Bidang 

Pelayanan Medik dan Keperawatan, Kepala Instansi Rawat Jalan Ambun Pagi 

dan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Pendidikan Utama, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hal berikut, yaitu: 

1. Perlindungan hukum bagi pasien rawat jalan untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan langsung oleh DPJP di Rumah Sakit Pendidikan Utama belum 

terpenuhi dengan baik. Karena masih banyak pasien yang belum 

mendapatkan informasi secara jelas, lengkap dan benar, mendapat pelayanan 

sesuai kompetensi dan mendapat pelayanan sesuai kode etik. 

2. Kendala-kendala dalam perlindungan hukum bagi pasien rawat jalan untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan langsung oleh DPJP di Rumah Sakit 

Pendidikan Utama adalah Pasien tidak mendapat pelayanan langsung dari 

DPJP karena kesibukan dari DPJP, Tidak adanya punishmen atau sanksi 

kepada DPJP yang melanggar ketentuan, dan pelayanan yang tidak sesuai 

kode etik. 

3. Upaya-upaya dalam perlindungan hukum bagi pasien rawat jalan untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan langsung oleh DPJP di Rumah Sakit 

Pendidikan Utama adalah pembuatan dan sosialisasi petunjuk teknis 

pelayanan kesehatan langsung oleh DPJP di Rumah Sakit Pendidikan 



 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  

 

Utama, mengaplikasikan sanksi atau punishmen bagi DPJP yang melanggar 

ketentuan, memberikan penyuluhan dan edukasi kepada pasien tentang hak 

dan kewajibannya untuk mendapatkan pelayanan kesehatan langsung oleh 

DPJP, pendekatan dengan pasien dan keluarga pasien, memberikan motivasi 

kepada DPJP dan seluruh tenaga kesehatan agar meningkatkan pemberian 

pelayanan yang berkualitas dan sesuai dengan standar kompetensinya 

 

B. Saran 

Saran dari peneliti setelah mendapatkan hasil dari penelitian, adalah: 

1. Diharapkan kepada tenaga kesehatan dan DPJP untuk mematuhi dan taat 

pada regulasi tentang kode etik, standar kompetensi, termasuk tanggung 

jawab DPJP untuk bisa memberikan pelayanan langsung kepada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Pendidikan Utama. 

2. Diharapkan kepada pasien dan keluarga pasien untuk meningkatkan 

pengetahuam tentang hak dan kewajiban pasien. Serta bersama-sama 

menjalin hubungan yang baik dengan tenaga kesehatan dan DPJP. 
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